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Pt Hisiary Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) Untuk memastikan
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g"‘j"f'g Guru, Prestasi PTB. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dan
elajar

pendekatan ex post facto. Metode pengambilan sampel non
probabilitas dengan pengambilan sampel saturasi adalah metode
yang digunakan. Teknik pengumpulan data yang meliputi
dokumentasi dan kuesioner. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa : (1) Pada tingkat signifikansi 5%, nilai sig (0,01) < a (0,05)
menunjukkan bahwa prestasi belajar tidak dipengaruhi secara
signifikan dan positif oleh minat karier di industri konstruksi. (2)
Minat kerja di bidang guru memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan dengan prestasi belajar dibuktikan dengan niali sig
(0,486) > a (0,05) pada taraf signifikansi 5%. (3) Minat kerja di
bidang konstruksi dan minat kerja di bidang guru tidak memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan dengan prestasi belajar
ditunjukkan pada tingkat signifikansi 5% dengan nilai sig (0,004) <
a (0,05). Dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi siswa
dalam mengajar dipengaruhi oleh tingkat prestasi belajar mereka.

Keywords: Job Interests,
Construction field,
Teaching Field,
Academic Achievement

The purpose of this study was to determine: (1) To determine the
extent to which student learning achievement is influenced by
work interest in the construction industry of the S1 PTB Study
Program, (2) To determine the extent to which work interest in
the teaching profession influences the academic performance of
S1 PTB Study Program students, and (3) To determine the extent
to which work interest in the teaching and construction industry
influences the academic performance of S1 PTB students. This
study used a quantitative research design and an ex post facto
approach. The non-probability sampling method with saturation
sampling was the method used. Data collection techniques
included documentation and questionnaires. The research
findings showed that: (1) At a significance level of 5%, the sig
value (0.01) < a (0.05) indicated that learning achievement was
not significantly and positively influenced by career interest in the
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construction industry. (2) Work interest in the teaching field has a
positive and significant influence on learning achievement as
evidenced by the sig value (0.486) > a (0.05) at a significance level
of 5%. (3) Interest in working in the construction sector and
interest in working in the teaching sector do not have a positive
and significant influence on learning achievement as shown at a
significance level of 5% with a sig value (0.004) < a (0.05). This
study shows that student motivation in teaching is influenced by
their level of learning achievement.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Moch. Abdul Azis, Wahyu Dwi Mulyono (2025). Pengaruh Minat Kerja di Bidang Konstruksi dan di Bidang
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PENDAHULUAN

Tujuan Prodi PTB Unesa adalah menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk berkarir dalam pengajaran dan industri pembangunan. Setelah
lulus, Mahasiswa akan memiliki kebebasan untuk memilih apakah mereka ingin bekerja sebagai ahli
industri konstruksi atau sebagai guru di sekolah kejuruan. Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan
Universitas Negeri Surabaya telah menyelenggarakan program Praktik Pengenalan Lapangan (PLP)
dan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama beberapa semester sebagai bagian dari upaya meningkatkan
mutu lulusannya. Dengan pengalaman praktik lapangan persekolahan (PLP) bertujuan untuk agar
mahasiswa nantinya menjadi guru yang professional di ahli bidangnya. Sedangkan praktik kerja
lapangan (PKL) memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk bekerja di bidang konstruksi serta
mendapatkan pengalaman langsung di lapangan.

Keberhasilan belajar yang dicapai seseorang setelah menyelesaikan tahapan-tahapan proses
belajar disebut prestasi belajar. Proses belajar yang maksimal tentu akan menghasilkan prestasi
akademik yang kuat. Prestasi akademik yang kuat ini dapat membantu mahasiswa untuk mendapatkan
pekerjaan sesuai minatnya. Ini menunjukkan bagaimana minat kerja memengaruhi kinerja akademis
mahasiswa. Dalam memilih pekerjaan tentu seseorang akan memperhatikan beberapa hal termasuk
diantaranya minat dan prestasi belajarnya. Minat kerja memegang peranan penting dalam proses
pendidikan guna meningkatkan semangat dan motivasi mahasiswa. Bagi mereka yang terdaftar dalam
program studi pendidikan teknik bangunan, minat kerja tidak hanya mengarah kepada profesi guru
tetapi juga dapat mengarah pada profesi bidang konstruksi.

Terlibat dalam kegiatan PLP dianggap penting untuk meningkatkan minat dan kemampuan
mengajar calon guru. Mahasiswa dipersiapkan dengan baik untuk menghadapi tantangan melalui PKL
dan PLP dalam lingkungan kerja yang kompetitif. Memperoleh pengalaman membantu seseorang
mendapatkan pekerjaan dan mempersiapkan diri untuk kedepan nya. Karena magang memungkinkan
siswa memperoleh pengalaman dan keterampilan praktis sebelum lulus, magang dipandang sebagai
komponen penting dari pendidikan tinggi. Upaya kampus untuk menggabungkan keterampilan yang
diperoleh di kelas dengan kebutuhan dunia bisnis diwujudkan melalui PKL dan PLP. Setelah lulus,
keputusan profesi mahasiswa dipengaruhi oleh sejumlah elemen, seperti minat pribadi, pengalaman,
dan praktik pembelajaran.

Jelas dari uraian sebelumnya bahwa kesempatan bagi mahasiswa untuk bekerja di industri
konstruksi selain menjadi instruktur adalah penyebab terjadinya disparitas minat mereka. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar dapat mempengaruhi minat kerja mahasiwa. Diharapkan
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mahasiswa dapat memeriksa data mengenai kinerja akademis mereka untuk mengetahui minat
profesional mereka di masa depan, sehingga tidak kebingunan dalam mencari pekerjaan setelah lulus.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) seberapa besar minat mahasiswa terhadap
dunia konstruksi mempengaruhi prestasi akademiknya pada program sarjana pendidikan teknik
bangunan; (2) seberapa besar minat profesional mengajar mempengaruhi prestasi belajarnya pada
program sarjana pendidikan teknik bangunan; dan (3) Untuk mengetahui besar pengaruh minat dalam
karir di bidang bangunan dan pendidikan dalam kaitannya dengan keberhasilan akademis siswa yang
terdaftar dalam program Sarjana Pendidikan Teknik Bangunan.

Prestasi belajar adalah pencapaian yang diperoleh seseorang yang sedang menjalani pendidikan
di bidang tertentu (Dasima, dkk, 2015:5). Nana Sudjana (2008:39) menyatakan bahwa ada beberapa
yang dapat memberikan pengaruh pada prestasi belajar peserta didik, yakni faktor yang timbul dari diri
sendiri dan faktor yang timbul dari luar diri mahasiswa. Kemampuan, motivasi, minat, dan perhatian
mahasiswa pada kegiatan belajar merupakan contoh faktor yang timbul dan tercipta dari dalam diri
mahasiwa. Sementara itu, lingkungan masyarakat dan dukungan orang tua merupakan eksternal
mahasiswa.

Menurut (Sugiyanto dan Harnanik, 2016:431) menyatakan ketertarikan itulah yang dimaksud
dengan minat seseorang kepada suatu bidang pekerjaan yang disukainya sehingga dapat mengarahkan
seseorang tersebut ketika menekuni suatu pekerjaan. Setiap orang memiliki hobi yang unik,
termasuk minat pada pekerjaan. Minat kerja yang disebutkan dalam studi ini meliputi yang terkait
dengan pengajaran dan pembangunan. Diantara faktor- faktor tersebut adalah unsur-unsur motivasi
sosial yang ditunjukkan oleh interaksi seseorang dengan lingkungannya, unsur-unsur motivasi internal
yang terlihat dalam kepribadian seseorang, dan faktor emosional yang dilihat dari perhatian seseorang
ketika menyikapi sesuatu (Harjanto, 2013:21). Menurut (Hudaya, 2018:93), Ketertarikan atau
kesukaan seseorang terhadap sesuatu yang sedang dicarinya, yang membuat mereka ingin
mengejarnya, merupakan indikasi minat. Hal tersebut didukung dengan tindakan-tindakan yang
dilakukannya berupa perhatian khusus yang lebih besar dan keterlibatan atau partisipasinya dalam
melakukan sesuatu yang diminatinya.

Menurut (Simamora dkk, 2013:14), Sikap dan perilaku mahasiswa, bahkan dalam konteks
perkuliahan, sangat dipengaruhi oleh minat mereka, salah satunya di program studi Pendidikan
Teknik Bangunan. Kecenderungan untuk mencari karier atau posisi yang sesuai dengan kepribadian
seseorang dikenal sebagai minat kerja. Saat seseorang hendak menentukan suatu pekerjaan, minat
ini sangat berperan penting untuk melihat sejauh mana dirinya tertarik pada bidang pekerjaan
tersebut (Harjanto, 2013:39). Kemampuan mahasiswa untuk memilih karier berdasarkan minat mereka
tidak dibatasi oleh program studi pendidikan teknik bangunan. Minat dapat berubah sewaktu-waktu.
Perubahan minat ini tentu dengan diperoleh oleh banyaknya faktor, salah satunya oleh pengaruh
lingkungan. Pengaruh lingkungan yang dimiliki seseorang memiliki kaitan yang erat dengan
perubahan minatnya.

Menurut (Lufianto, 2016:24) Profesi guru melibatkan pekerjaan di lembaga pendidikan resmi
dan menuntut kemampuan khusus sesuai dengan norma dan tujuan pembelajaran. Minat kerja di
bidang guru adalah adanya ketertarikan, perhatian yang lebih besar, dan perasaan senang yang
kemudian timbul ketika seseorang mendapatkan informasi terkait profesi guru sehingga timbul
keinginan untuk menekuni profesi tersebut (Dasima, dkk, 2021:8). Ketertarikan setiap orang terhadap
profesi guru turut mendorong keinginan mereka untuk terlibat di dalamnya dan terlibat dalam berbagai
kegiatan yang terkait dengannya. Hal ini dikenal sebagai minat untuk bekerja di bidang pengajaran.
Bagi seseorang yang benar-benar ingin mengajar, menjadi guru bukan lagi tugas yang menantang yang
didasarkan pada hasrat yang kuat.
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METODE

Pendekatan expost facto digunakan dalam penelitian ini. Penelitian expost facto dilakukan ketika
variabel independen telah terjadi pada saat variabel Y sedang diteliti (Sukardi, 2011:165). Pada
penelitian ini, Terdapat kesinambungan yang inheren pada kedua variabel yang diteliti. Prestasi
belajar siswa (Y), minat berkarir di bidang konstruksi (X1), dan minat berkarir di bidang pendidikan
(X2) merupakan variabel bebas yang dibahas dalam penelitian ini.

Peneliti melaksanakan penelitian ini pada tahun ajaran 2024/2025 di Prodi PTB Unesa. Populasi
dari penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa prodi S1 Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri
Surabaya, dengan Sampel penelitian adalah mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Bangunan Angkatan
2021 Universitas Negeri Surabaya yang berjumlah 35 mahasiswa yang telah melaksanakan PLP dan
PKL.

[ Mulai }
v
Identifikasi Masalah

v

/ Penentuan Objek Penelitian
/

v

‘ Penyusunan Instrumen Penelitian ‘

Pengumpulan Data

v v

/ Data Angket ’/’ / Data Transkip Nilai ~ /

‘ Pengolahan dan Analisis Data ‘
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Kesimpulan dan Saran

v

| Selesai )

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan non probability sampling. Penggunaan teknik ini disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian. Teknik pengambilan sampel digunakan untuk mengidentifikasi sampel
dengan mempertimbangkan kriteria tertentu. Pengambilan sampel jenuh, suatu metodologi
pengambilan sampel non-probabilitas, dimana setiap individu dalam kelompok dijadikan sampel,
dipilih untuk penelitian ini.

Variabel independen penelitian ini adalah minat kerja pada sektor konstruksi (X1), minat kerja
pada sektor pendidikan (X2), dan prestasi belajar siswa (Y). Berikut ini adalah bagaimana variabel
operasional didefinisikan dalam penelitian ini, karena variabel tersebut dapat diukur dan diamati :
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1. Minat Kerja di bidang Konstruksi (X1)

Kecenderungan seseorang untuk memilih atau memutuskan pekerjaan disebut sebagai
keinginan untuk bekerja di industri konstruksi. Mahasiswa Prodi PTB angkatan 2021 akan
diberikan kuesioner untuk diisi guna mengukur minat mereka terhadap karier di bidang konstruksi.

2. Minat Kerja di bidang Guru (X2)

Kecenderungan seseorang untuk berprofesi atau memilih bidang karier sebagai tenaga
pendidik atau kependidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dikenal dengan minatnya
untuk berkecimpung di bidang profesi guru. Dengan menyebarkan angket kepada mahasiswa yang
terdaftar pada Prodi PTB angkatan 2021, maka aspek minat kerja di bidang kependidikan akan
diukur dengan cara yang sama seperti di bidang konstruksi.

3. Prestasi Belajar (Y)

Keberhasilan mahasiswa dalam belajar selama perkuliahan disebut sebagai prestasi belajar.
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang tertera dalam transkrip nilai mahasiswa digunakan untuk
mengukur prestasi belajar dalam perkuliahan. Nilai IPK siswa berfungsi sebagai proksi untuk
prestasi belajar yang diselidiki dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kuesioner

(Arikunto, 2020:194) menyatakan bahwa survei digunakan untuk mengidentifikasi
instrumen. Metode yang digunakan adalah kuesioner tertutup, artinya jawaban atas pernyataan
sudah tersedia. Beberapa pernyataan dalam kuesioner yang disebarkan memiliki dampak terhadap
isu yang dibahas dalam penelitian ini. Skala Likert digunakan untuk menampilkan tanggapan
terhadap kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini.

2. Dokumentasi

Data capaian pembelajaran mahasiswa Prodi S1 PTB diperoleh dengan menggunakan
variabel terikat yang dalam penelitian ini secara umum disebut variabel Y. Sumber datanya adalah
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Pencarian informasi tentang hal atau variabel melalui transkrip,
buku, catatan, berita, prasasti, majalah, notulen rapat, durasi, agenda, dan bahan lainnya merupakan
bagian dari strategi dokumentasi (Arikunto, 2020:274).

Instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah angket untuk variabel X1 dan X2. Sehingga
dari angket tersebut diharapkan data utama yang berpengaruh dengan permasalahan yang ada dapat
terpecahkan dengan tepat. Solusi untuk pertanyaan tentang instrumen bernomor tertutup semacam ini
telah diberikan. Oleh karena itu, responden hanya perlu memilih opsi yang disediakan berdasarkan
keadaan sebenarnya. Tingkat pencapaian pembelajaran mahasiswa yang terdaftar dalam program studi
Pendidikan Teknik Bangunan dinilai melalui dokumentasi. Hal ini dapat menunjukkan minat
profesional mahasiswa, baik di bidang pendidikan maupun industri bangunan. Hasil Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) mahasiswa Universitas Negeri Surabaya Prodi PTB angkatan 2021 menjadi data bagi
alat khusus tersebut.

Metode Analisis Data bertujuan untuk memverifikasi teori yang diajukan untuk mengatasi
masalah. Uji prasyarat berikut harus dipenuhi oleh data yang dikumpulkan:

1. Analisis Deskriptif
Dalam analisis data, mean, median, modus, dan simpangan baku adalah statistik deskriptif
yang dimaksud. Setiap variabel baik yang independen maupun dependen dikenai analisis ini.
a. Mean
Mean atau yang disebut juga rata-rata adalah teknik yang diperoleh berdasarkan nilai rata-
rata kelompok. Cara memperoleh nilai mean adalah dengan dengan menjumlahkan seluruh data
yang ada dalam sebuah kelompok. Adapun rumus untuk mencari mean sebagai berikut :
Me =25

n
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Median
Median adalah suatu teknik memperoleh data dengan tergantung pada nilai tengah
kelompok yang datanya telah diurutkan. Rumus berikut digunakan untuk menentukan median :

n—F
Md=b+p( P )

Kelompok dapat dijelaskan dengan menggunakan teknik modus, yang didasarkan pada
nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut. Berikut adalah Rumus yang digunakan :

1 |

. Modus

Mo=b+ p (blzjl-lbf)

Standar deviasi

Selain menghitung mean, median, modus, maka diperlukan juga menghitung standar
deviasi atau simpangan baku. Hal ini untuk mengetahui tingkat variasi suatu kelompok Rumus
berikut digunakan untuk menentukan simpangan baku :

G = [EFi (xl-x)2
‘\ll (n—1)

2. Analisis Hipotesis

a.

Uji Normalitas

Distribusi besar setiap variabel independen dipastikan menggunakan uji normalitas, yang
juga menentukan apakah distribusinya normal atau tidak. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan
untuk menentukan kenormalan data. Setelah pengujian, hasil perhitungan diperoleh dan
dibandingkan dengan nilai alpha tabel Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,05 (o = 0,05).

. Uji Liniearitas

Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan linear antara variabel
independen dan dependen. Analisis varians digunakan untuk melakukan uji ini, dan garis regresi
yang berasal dari data signifikan digunakan. Hasil uji kemudian dibandingkan dengan nilai alfa
pada tingkat signifikansi 5%.

. Uji Multikolinearitas

Besarnya koefisien korelasi (r) digunakan dalam uji ini untuk mengukur tingkat pengaruh
antar variabel independen. Korelasi Pearson antar variabel independen dapat digunakan untuk
menentukan hasil uji ini. Program aplikasi SPSS digunakan untuk melakukan Variance Inflation
Factor, atau VIF, diperiksa untuk melakukan uji multikolinearitas ini. Jika nilai VIF lebih kecil
dari, model regresi tidak menunjukkan multikolinearitas 10 (VIF <10) (Imam Ghozali,
2011:105).

. Uji Homogenitas

Tujuan pengujian ini adalah untuk memastikan apakah kelompok data sampel mewakili
populasi dengan varians yang sama. Program IBM SPSS versi 23 digunakan dalam penelitian
ini untuk menjamin homogenitas sampel.

. Analisis Regresi

Hipotesis ketiga, yang berupaya memastikan pengaruh simultan dari faktor independen
dan dependen, diuji dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.

Tujuan pengujian ini adalah untuk mulai menguji signifikansi regresi berganda. Pada
tingkat signifikansi 5%, Ha diterima dan Ho ditolak jika nilai signifikansi lebih kecil dari nilai
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alfa. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh simultan yang cukup besar antara variabel
dependen dan dua variabel independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tiga variabel, yaitu prestasi
belajar mahasiswa (Y), minat kerja di bidang kependidikan (X2), dan minat kerja di bidang konstruksi
(X1) yang merupakan variabel yang diteliti. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada 35 responden yang terdaftar pada program studi Pendidikan Teknik
Bangunan tahun 2021.

1. Variabel Minat Kerja di Bidang Konstruksi
Data yang diperlukan untuk analisis variabel deskriptif minat kerja di industri konstruksi
(X1) disediakan oleh instrumen yang terdiri dari 20 item pernyataan. Keabsahan dan keandalan 20
item pernyataan telah ditetapkan, sehingga sesuai untuk digunakan sebagai alat penelitian.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif X1

Bidang Konstruksi

N Valid 35

Missing 0
Mean 57,22
Std. Error of Mean 5,57
Median 57,00
Mode 59a
Std. Deviation 3,29
Variance 10,887
Skewness -,130
Std. Error of Skewness .398
Kurtosis -,199
Std. Error of Kurtosis 778
Range 12
Minimum 51
Maximum 63

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Hasil penelitian deskriptif karakteristik minat kerja pada usaha konstruksi yang telah dibahas
diatas adalah mean (57,22), median (57,00), modus (59), dan rentang data (12). Rumus k =1 + 3,3
log n diterapkan untuk menentukan nilai kelas interval. Di mana n adalah jumlah sampel studi yang
digunakan. Berdasarkan rumus tersebut, maka diperoleh nilai interval kelas 6,12 yang kemudian
dibulatkan menjadi 7. Setelah mendapatkan nilai interval kelas, dilanjutkan dengan perhitungan
lebar kelas dengan cara membagi range dengan kelas interval. Sehingga lebar kelas diperoleh 1,71
dan dibulatkan menjadi 2.

5,71%

= Sangat Tinggi Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 2. Pencapaian Responden terhadap Minat Kerja Bidang Konstruksi
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Berdasarkan hasil analisis terhadap sampel 35 mahasiswa Prodi PTB Unesa angkatan 2021,
sebagaimana terlihat pada tabel dan diagram lingkaran di atas, sebanyak 17,14% atau 6 orang
mahasiswa memiliki minat kerja di bidang konstruksi sangat tinggi, sebanyak 34,29% atau 12
orang mahasiswa memiliki minat kerja di bidang konstruksi tinggi, sebanyak 42,86% atau 2
mahasiswa, atau 5,71% dari seluruh mahasiswa, memiliki minat rendah untuk bekerja di industri
konstruksi, sementara 15 mahasiswa menunjukkan minat sedang.

. Variabel Minat Kerja di Bidang Guru

Instrumen dengan 20 butir pernyataan ini memberikan analisis data untuk variabel deskriptif
minat kerja guru (X2). Keabsahan dan keandalan 20 butir pernyataan tersebut telah ditetapkan,
sehingga layak digunakan sebagai alat penelitian.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif X2

Bidang Guru

N Valid 35

Missing 0
Mean 56,02
Std. Error of Mean 5,94
Median 56,00
Mode 61a
Std. Deviation 3,51
Variance 12,382
Skewness -,091
Std. Error of Skewness ,398
Kurtosis -123
Std. Error of Kurtosis 778
Range 10
Minimum 51
Maximum 61

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Nilai mean (56,02), median (56,00), modus (61), dan rentang/rentang data (10), sebagaimana
ditentukan oleh analisis deskriptif variabel minat pekerjaan di bidang guru, ditampilkan di atas.
Selain itu, kelas interval dan lebar kelas diperlukan untuk menghasilkan tabel distribusi frekuensi.
Rumus k =1 + 3,3 log n diterapkan untuk menentukan nilai kelas interval. di mana n adalah jumlah
sampel studi yang digunakan. Berdasarkan rumus tersebut diperoleh nilai interval kelas 6,12 dan
dibulatkan menjadi 7. Setelah mendapatkan nilai interval kelas, dilanjutkan dengan perhitungan
lebar kelas dengan cara membagi range dengan kelas interval. Sehingga lebar kelas diperoleh 1,42
dan dibulatkan menjadi 2.

= Sangat Tinggi Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 3. Pencapaian Responden terhadap Minat Kerja Bidang Guru
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Dari sampel 35 mahasiswa angkatan 2021 Prodi PTB Unesa, sebanyak 9 mahasiswa
(25,71%) memiliki minat kerja bidang keguruan pada kategori sangat tinggi, sebanyak 12
mahasiswa (34,29%) memiliki minat kerja bidang keguruan pada kategori tinggi, sebanyak 6
mabhasiswa (17,14%) memiliki minat kerja bidang keguruan pada kategori sedang, dan sebanyak 8
mahasiswa (22,86%) memiliki minat kerja bidang keguruan pada kategori rendah, sesuai dengan
hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel dan diagram lingkaran di atas.

. Variabel Prestasi Belajar

Data variabel deskriptif tentang minat kerja di sektor pendidikan (X2) dan industri
konstruksi (X1) didasarkan pada prestasi belajar siswa yang diukur dengan nilai Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK). Siswa-siswa tersebut dijadikan sampel untuk penelitian ini.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Y

Prestasi Belajar

N Valid 35

Missing 0
Mean 3,5874
Std. Error of Mean ,02403
Median 3,6000
Mode 3,482
Std. Deviation ,13253
Variance ,075
Skewness -,573
Std. Error of Skewness ,398
Kurtosis ,095
Std. Error of Kurtosis 778
Range 57
Minimum 3,25
Maximum 3,82

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Nilai rata-rata atau mean (3,58), median (3,60), modus (3,48), dan rentang atau range data
(0,57) ditampilkan dalam temuan analisis deskriptif faktor-faktor pencapaian pembelajaran yang
disebutkan di atas. Selain itu, kelas interval dan lebar kelas diperlukan untuk menghasilkan tabel
distribusi frekuensi. Rumus k = 1 + 3,3 log n diterapkan untuk menentukan nilai kelas interval. Di
mana n adalah jumlah sampel studi yang digunakan. Berdasarkan rumus tersebut diperoleh nilai
interval kelas 6,12 dan dibulatkan menjadi 7. Setelah mendapatkan nilai interval kelas, dilanjutkan
dengan perhitungan lebar kelas dengan cara membagi range dengan kelas interval. Sehingga lebar
kelas diperoleh 0,08 dan dibulatkan menjadi 1.

m Sangat Tinggi mTinggi

Gambar 4. Pencapaian Responden terhadap Prestasi Belajar
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Dari sampel sebanyak 35 mahasiswa angkatan 2021 program studi S1 Pendidikan Teknik
Bangunan Universitas Negeri Surabaya, berdasarkan hasil analisis pada tabel dan diagram
lingkaran di atas, sebanyak 82,86% atau 29 siswa memiliki hasil belajar yang sangat baik dan
17,14% atau 6 mahasiswa memiliki prestasi belajar tinggi. Kedua faktor minat kerja (X) tersebut
kemudian dikontraskan dengan variabel keterikatan (Y) berdasarkan hasil penelitian tersebut.

Pembahasan

1. Pengaruh Minat Kerja di Bidang Konstruksi dengan Prestasi Belajar
Koefisien determinasi variabel minat pekerjaan sektor konstruksi (X1) berdasarkan

pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini terhadap variabel minat pekerjaan sektor konstruksi
(X1) dengan prestasi belajar (Y) diperoleh sebesar 0,15%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
minat pekerjaan sektor konstruksi mempengaruhi prestasi belajar siswa sebesar 0,15%. Akan tetapi,
99,85% survival tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor tambahan yang tidak dipertimbangkan
dalam penelitian ini. Hasil pengujian regresi dasar uji hipotesis awal ini menunjukkan bahwa
variabel minat pekerjaan sektor konstruksi dan prestasi belajar mempunyai hubungan yang tidak
merata.

Membandingkan nilai signifikan pada kolom sig pada ambang signifikansi 5% merupakan
teknik lain yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil ujian, tidak ditemukan korelasi
yang jelas antara prestasi belajar siswa dengan keinginan mereka untuk bekerja di industri
konstruksi. Uji regresi sederhana dapat digunakan untuk mengekstrak bukti dari temuan uji
signifikansi penelitian hipotesis pertama. Pada tingkat signifikansi 5%, nilai rx1y (0,072), r2x1y
(0,015), dan nilai sig (0,01) < a (0,05) telah ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
kerugian positif nyata yang terkait dengan prestasi belajar siswa (Y) dan keinginan berkarir di
bidang konstruksi (X1). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis awal yang diajukan
sebelumnya tidak dapat diterima.

Menurut penelitian, temuan uji signifikansi dianggap tidak signifikan. Program studi yang
dipilih adalah salah satu dari banyak elemen yang mungkin terlibat dalam situasi ini. Akibatnya,
tidak dapat disangkal bahwa mayoritas mahasiswa dalam program ini bercita-cita untuk mengajar.
Namun, hanya sebagian kecil dari mahasiswa ini yang bercita-cita untuk bekerja di sektor
konstruksi.

2. Pengaruh Minat Kerja di Bidang Guru dengan Prestasi Belajar

Variabel minat kerja dalam profesi guru memiliki koefisien determinasi sebesar 0,6%,
menurut temuan penelitian tentang hubungan antara prestasi belajar (Y) dan variabel ini (X2). Hal
ini menunjukkan bahwa 0,6 persen prestasi belajar anak-anak dapat diatribusikan pada minat guru
terhadap pekerjaannya. Namun, 99,4% sisanya disediakan oleh faktor-faktor tambahan yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Menurut temuan analisis regresi sederhana uji hipotesis kedua, terdapat
korelasi positif antara variabel prestasi belajar dan minat kerja dalam profesi guru.

Membandingkan nilai signifikan pada kolom sig pada ambang signifikansi 5% merupakan
teknik lain yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil pengujian menunjukkan adanya korelasi
yang kuat dan positif antara minat kerja instruktur dengan prestasi belajar siswa. Temuan uji
signifikansi dalam penelitian hipotesis kedua dengan menggunakan uji regresi sederhana
memberikan bukti untuk hal ini. Uji ini menghasilkan hasil berikut pada tingkat signifikansi 5%:
rx1y (0,382), r2x1y (0,180), dan nilai sig (0,486) > a (0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan
antara prestasi belajar siswa (Y) dan minat kerja instruktur (X2), yang dapat digunakan untuk
mendukung hipotesis kedua yang diajukan sebelumnya.
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Hasil uji signifikansi dianggap signifikan berdasarkan penelitian yang dilakukan. Salah satu
dari banyak faktor yang dapat menyebabkan situasi ini adalah program studi yang dipilih.
Akibatnya, tidak dapat disangkal bahwa mayoritas mahasiswa dalam program ini bercita-cita
menjadi guru. Namun, hanya sebagian kecil dari mahasiswa ini yang ingin bekerja di industri
konstruksi.

. Pengaruh Minat Kerja di Bidang Konstruksi dan Bidang Guru dengan Prestasi Belajar

Minat kerja guru dan mahasiswa konstruksi memberikan kontribusi sebesar 16,9% terhadap
prestasi belajar siswa, berdasarkan penilaian simultan variabel minat kerja guru (X2) dan minat
kerja konstruksi (X1) dengan prestasi belajar (Y) dalam penelitian ini. Namun, sisanya sebesar
83,1% disebabkan oleh faktor-faktor tambahan yang tidak diteliti secara menyeluruh dalam
penelitian ini. Variabel prestasi belajar dan variabel minat kerja guru dan mahasiswa di industri
konstruksi memiliki hubungan yang tidak seragam, berdasarkan hasil analisis regresi berganda dari
uji hipotesis berganda ini.

Dengan membandingkan nilai signifikansi pada kolom sig dengan taraf signifikansi 5%,
penelitian ini juga melakukan uji signifikansi. Hasil ujian menunjukkan adanya korelasi antara
prestasi belajar siswa dengan keinginan mereka untuk bekerja di sektor konstruksi dan pendidikan.
Buktinya adalah hasil uji signifikansi analisis regresi berganda yang dilakukan pada hipotesis
ketiga. Nilai R (0,285), R (0,169), dan nilai Sig (0,004) < a (0,05) ditentukan pada tingkat
signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa minat bekerja di sektor pendidikan (X2) dan sektor
konstruksi (X1) berkorelasi dengan prestasi belajar siswa (Y). Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa hipotesis ketiga tidak kredibel.

Menurut penelitian, hasil uji signifikansi dianggap tidak signifikan. Salah satu dari beberapa
faktor yang dapat menyebabkan situasi ini adalah pilihan materi pelajaran. Akibatnya, tidak dapat
disangkal bahwa mayoritas mahasiswa dalam program ini bercita-cita menjadi guru. Namun, hanya
sebagian kecil dari mahasiswa ini yang ingin bekerja di industri konstruksi.

SIMPULAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Keinginan mahasiswa terhadap profesi di bidang konstruksi tidak memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pembelajarannya pada Prodi PTB Unesa tahun 2021.

. Cita-cita untuk menjadi seorang guru memberikan pengaruh yang baik dan signifikan terhadap

hasil belajar mahasiswa Universitas Negeri Surabaya angkatan 2021 Prodi PTB.

. Capaian pembelajaran mahasiswa Prodi PTB Unesa Angkatan 2021 tidak dipengaruhi oleh minat

berkarir di bidang pendidikan dan bidang kebangunan secara bersamaan.

Saran

Sesuai hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan dan juga berdasarkan pembahasan di

atas, maka pada penelitian ini terdapat beberapa saran sebagai berikut :

1.

Agar dapat mencapai hasil yang diharapkan, khususnya saat memasuki dunia kerja, mahasiswa
harus bersikap serius dan sungguh-sungguh saat menghadiri perkuliahan. Mahasiswa dapat
memanfaatkan minat kerja ini sebagai tujuan untuk membantu mereka mencapai hasil belajar yang
positif. Prestasi mahasiswa berkorelasi positif dengan tingkat minat kerja mereka.

. Tentunya, sejalan dengan visi dan misi program studi, mahasiswa yang mendaftar di program S1

Pendidikan Teknik Bangunan ingin menjadi pendidik yang profesional di bidangnya. Dengan
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demikian, diharapkan program studi pendidikan teknik bangunan akan semakin meningkatkan
pembelajaran guru, yang dapat menginspirasi mahasiswa untuk menekuni profesi guru. Hal ini
akan meningkatkan capaian pembelajaran dan minat kerja mahasiswa, khususnya di bidang profesi
guru, karena diharapkan Iulusannya akan memiliki kualifikasi sebagai guru.

3. Sejauh mana variabel independen dan dependen memiliki pengaruh dibahas dalam penelitian ini.
Pada tahun 2021, variabel yang mengukur minat di sektor bangunan dan pendidikan secara
bersama-sama menyumbang 16,9% dari capaian pembelajaran mahasiswa Universitas Negeri
Surabaya yang terdaftar dalam Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan. Sementara itu, 83,1%
berasal dari sifat-sifat lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut mengenai masalah-masalah tersebut di atas dan unsur-unsur yang
berkontribusi terhadapnya.
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